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Penelitian ini menganalisis Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
perspektif pemikiran Dr. Mujiyono Abdillah dengan pisau analisis buku “Agama Ramah
Lingkungan: Perspektif Al-Qur’an”. UU Cipta Kerja diundangkan dengan tujuan meringkas
dan mempercepat birokrasi yang rumit. Akan tetapi, birokrasi yang cepat tidak berbanding
lurus dengan hasil undang-undang yang ideal. Justru undang-undang ini serampangan karena
mengindahkan prinsip keadilan dan pelestarian lingkungan di beberapa pasalnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Mengapa Konservasi Lingkungan
penting menurut Perspektif Mujiyono Abdillah, (2) apa saja pemikiran mujiyono Abdillah
tentang konservasi lingkungan, dan (3) apa implikasi pemikiran Mujiyono Abdillah terhadap
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja. Adapun penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan cara dokumentasi dan telaah data melalui buku “Agama Ramah Lingkungan:
Perspektif Al-Qur’an” sebagai sumber primer dan undang-undang Cipta kerja serta sumber lain
yang mendukung.

Temuan penelitian kali ini adalah undang-undang cipta kerja menghilangkan diksi
“izin” diganti dengan “Persetujuan”. Penggantian diksi tersebut memiliki dampak hukum yang
signfikan berbeda. Maka, solusi dari permasalahan Undang-undang cipta kerja tersebut adalah
menggunakan pemikiran Dr. Mujiyono Abdillah yang berwawasan ramah lingkungan.
Dr.Mujiyono dalam bukunya berpendapat bahwa pelestarian lingkungan adalah syukur
ekologis dan sebaliknya jika merusak lingkungan adalah kufur ekologis.
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ABSTRACT

Mustika Mohammad Kholil Muzakky, NIM. 1880502230015, Environmental Conservation
Perspective of Mujiyono Abdillah's Thought: Implications for Law Number 11 of 2020
concerning Job Creation, Postgraduate Sharia Economic Law, Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University Tulungagung, Supervisors Prof.Dr. Ngainum Naim, M.H.I and Prof. Dr.
Asmawi Mahfudz, M.Ag.
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This research evaluates Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation from the
perspective of the thoughts of Dr. Mujiyono Abdillah with the analysis knife of the book
“Environmentally Friendly Religion: A Qur'anic Perspective”. The Job Creation Law was
enacted with the aim of summarizing and speeding up the complicated bureaucracy. However,
a fast bureaucracy is not directly proportional to the results of an ideal law. In fact, this law is
haphazard because it ignores the principles of justice and environmental preservation in some
of its articles.

This research aims to find out (1) what are the policies that support environmental
conservation, (2) what are the thoughts of Mujiyono Abdillah on environmental conservation,
and (3) what are the implications of Mujiyono Abdillah's thinking on Law Number 11 of 2020
concerning Job Creation. This research uses a qualitative method with a library research
approach. The data collection process is carried out by means of documentation and data review
through the book “Environmentally Friendly Religion: A Qur'anic Perspective” as a primary
source and the Job Creation law and other supporting sources.

The result of this research is that the copyright law eliminates the diction of
“permission” and replaces it with “consent”. The replacement of the diction has a significantly
different legal impact. So, the solution to the problem of the copyright law is to use the thought
of Dr. Mujiyono Abdillah who has an environmentally friendly outlook. Dr. Mujiyono in his
book argues that the preservation of the environment is ecological gratitude and vice versa if it
damages the environment is ecological kufr.
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